
Cangkir Keramik... 

 

Disuatu komplek pertokoan yang mewah dan megah terpajang satu cangkir keramik yang sangat 

cantik dan menarik perhatian setiap orang yang melintas didepan etalase itu.  

 

Suatu saat lewatlah seorang lelaki tua dan berhenti sejenak saat melihat cangkir tersebut sambil 

mengagumi dan berkata pada diri sendiri “Alangkah indahnya cangkir ini cangkir yang tercantik yang 

pernah aku lihat.”  

 

Tiba-tiba sang cangkir berkata , “Terima kasih atas komentar anda, tetapi ketahuilah bahwa dahulu 

aku tercabut dari lingkunganku, aku dibawa kesuatu tempat untuk dibanting dan diputar .. rasanya 

pusing serta tubuhku seakan hancur”, sang cangkir menghela nafas sebentar. 

 

"Setelah selesai, aku pikir penderitaanku sudah berakhir, ternyata aku dibawa kesebuah tungku yang 

sangat panas, lalu aku dibakar sehingga bentuk tubuhku berubah keras dan aku menahan panas 

yang terasa sangat menyakitkan sampai suatu saat aku dikeluarkan dari tungku tersebut” ...  

 

“Kupikir penderitaanku sudah selesai, tetapi beluuum, aku dibawa kesuatu tempat dan mulailah 

seseorang melukis dibadanku, asap sangat memedihkan mataku dan aneka warna melumuri 

tubuhku” . 

 

Sang cangkir merenung sejenak mengingat kejadian yang sudah lama berlalu dan melanjutkan 

ceritanya, “Tanpa aku duga, aku dibawa kembali ketempat tungku pembakaran tadi dan aku 

dimasukan kembali kedalam tungku yang ternyata lebih panas dari pertama kali aku dimasukkan 

kedalamnya.”  

 

“Tiada yang mendengar teriakanku, aku terpanggang sendiri dan merasakan sakit luar biasa yang 

hampir tak tertahankan ... sampai saat aku rasakan badanku mau pecah akhirnya aku merasa udara 

segar meliputiku dan aku dikeluarkan dari tungku panas tersebut.”  

 

“Aku saat itu tidak tahu seperti apakah tubuhku, tidak mau lihat karena aku merasa bentukku sudah 

berubah, lain dengan teman-teman darimana aku berasal sampai suatu ketika ada orang yang 

menaruhku di etalase kaca ini dan aku mendengar orang memujiku”,  

 

Sang Cangkir kemudian tersenyum mengingat kejadian itu,  

 



"Kuberankan diri melihat tubuhku, aaahhh betapa kagetnya saat aku tahu diriku sudah menjelma 

menjadi cangkir yang cantik saat aku melihat diriku dikaca etalase”. “Saat itu aku merasa semua 

penderitaan yang kualami tidak sia-sia dan sepatutnya aku rasakan”  

 

Saudara-saudaraku, kehidupan kita juga sering demikian .. kadang kita sedih saat tercabut dari akar 

dimana kita berada, kita sedih meninggalkan lingkungan yang nyaman disekitar kita, berteriak saat 

cobaan menerpa kita, mengutuk saat penderitaan menghalangi jalan kita sampai akhirnya kita sadar 

bahwa itu semua sebenarnya tujuanNYA untuk menempa kehidupan kita yang lebih baik dan lebih 

cantik dimasa depan .. 

  

Cangkir cantik menjadi contoh bagaimana dari seonggok tanah liat dia berubah menjadi benda yang 

bernilai tinggi, tiada satu halpun yang tak mungkin selama kita selalu berusaha… 

 

Selamat pagi semua … 
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